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Abstract 

Student satisfaction is one of the factors that influence student 
motivation and learning process. The more satisfied students are, the 
higher their motivation to complete their studies and have a better 
learning process. This study aims to see the effect of lecturers' 
collaboration level, lecturers' technical ability, and lecturers' online 
participation in the online classroom on student satisfaction. The 
research was conducted on active students of the Communication 
Science Distance Education study program in 2018 with a total of 88 
respondents. Data were obtained through a survey consisting of 40 
questions. The data were processed with the PLS method using 
SmartPLS software. The results obtained are lecturer collaboration, 
lecturer technical ability, and lecturer online participation in online 
classrooms have a positive effect on student satisfaction, with lecturer 
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technical ability being the most influential factor on student 

satisfaction. Mastery of technology and the use of various methods of 
lecturer participation in online classrooms are recommended 
approaches for lecturers to take. 

Keywords: Satisfaction, collaboration, online learning, online 
participation, lecturer technical skills. 

 

Abstrak 

Kepuasan mahasiswa merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi motivasi dan proses belajar mahasiswa. Semakin 
puas mahasiswa, maka motivasi mereka semakin tinggi untuk 
menyelesaikan studi dan memiliki proses belajar yang lebih baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari tingkat 
kolaborasi dosen, kemampuan teknis dosen, dan partisipasi daring 
dosen pada online classroom terhadap kepuasan mahasiswa. 
Penelitian dilakukan pada mahasiswa aktif program studi 
Pendidikan Jarak Jauh Ilmu Komunikasi di tahun 2018 dengan total 
responden sebanyak 88 orang. Data diperoleh melalui survey yang 
terdiri dari 40 pertanyaan. Data diolah dengan metode PLS 
menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil yang diperoleh 
adalah kolaborasi dosen, kemampuan teknis dosen, dan partisipasi 
daring dosen pada ruang kelas daring berpengaruh positif terhadap 
kepuasan mahasiswa, dengan kemampuan teknis dosen yang 
menjadi faktor paling berpengaruh terhadap kepuasan siswa. 
Penguasaan teknologi dan penggunaan berbagai metode 
partisipasi dosen dalam ruang kelas daring adalah pendekatan yang 
direkomendasikan untuk dilakukan oleh dosen. 
 
Kata Kunci: Kepuasan, kolaborasi, online learning, online 
participation, kemampuan teknis dosen. 
 
 

 

Pendahuluan 

Pelaksanaan program Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) yang sudah diakui 
oleh pemerintah pada tahun 2012 melalui Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2012 te
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ntang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh membuka area baru 
dalam pelaksanaan pendidikan tinggi. Sistem ini memungkinkan masyarakat 
untuk bisa memperoleh akses terhadap pendidikan berkualitas dengan 
relatif lebih mudah. Merujuk kepada Permendikbud No.24/2012, PJJ 
diselenggarakan untuk meningkatkan perluasan dan pemerataan akses 
pendidikan, serta meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan. 

Pendidikan Jarak Jauh dilaksanakan menggunakan media belajar 
elektronik, dalam bentuk Learning Management System atau LMS. 
Beberapa LMS yang banyak digunakan oleh perguruan tinggi adalah 
Moodle, Canvas, Brightspace, dan Blackboard. Universitas penyelenggara 
akan menggunakan LMS selama masa pembelajaran PJJ, dengan perangkat 
lunak lain sebagai tambahan sesuai dengan kebutuhan kegiatan belajar 
mengajar.  

Pelaksanaan program ini memberikan tantangan tersendiri pada 
Program Studi maupun instansi pendidikan tinggi, dimana proses belajar 
dan sarana prasarana yang harus disiapkan berbeda dengan proses belajar 
tatap muka. Pendidikan Jarak Jauh tidak membutuhkan fasilitas fisik seperti 
gedung dan ruang kelas yang besar, fasilitas olahraga, laboratorium 
komputer yang terkini, ataupun lahan parkir yang besar. Sarana dan 
prasarana yang harus disiapkan adalah Learning Management System 
(LMS), peladen yang mampu melayani permintaan besar, perangkat 
komputer yang lengkap untuk dosen dan tutor, serta jaringan internet yang 
mumpuni. Disamping itu perlu juga mengembangkan kemampuan tim 
fakultas, tim administrasi LMS, dan mengembangkan kemampuan dosen 
untuk bisa menyelenggarakan proses belajar mengajar termediasi 
menggunakan LMS dan piranti komputer.  Menilik dari perbedaan yang ada 
antara metode tatap muka dan metode jarak jauh ini, institusi pendidikan 
harus menemukan cara untuk menjaga kualitas pendidikan yang 
disampaikan melalui metode yang berbeda ini.  

Dalam usaha untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa, perlu 
dilakukan penelitian mengenai pengaruh dari kolaborasi dosen, 
kemampuan teknis dosen, dan partisipasi daring  dosen terhadap kepuasan. 
Kolaborasi dalam mengerjakan sesuatu hal bersama-sama meningkatkan 
pemahaman siswa akan materi yang sedang dipelajari, yang nantinya juga 
akan meningkatkan kepuasan siswa (Miliszewska, Venables, and Tan 2008, 
321).  Kemampuan Teknis Dosen, dalam hal ini adalah computer and 
internet literacy adalah suatu hal yang harus dikuasai dengan baik agar 
dosen dapat memberikan materi dan aktivitas yang tepat di LMS, dan 
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mampu menggunakan komputer dan internet untuk berinteraksi dengan 
siswa dan sesama dosen. Partisipasi daring menggambarkan sejauh apa 
pengajar bisa berpartisipasi secara daring melalui persiapan kelas daring, 
pelaksanaan kelas daring, dan evaluasi kelas daring. 

Kolaborasi daring dosen 

Kolaborasi adalah segala sesuatu yang membuat siswa terlibat secara 
daring, mulai dari partisipasi dalam diskusi hingga bekerja dalam kelompok 
kecil bisa dianggap sebagai kolaborasi. Kolaborasi adalah inti dari online 
course, atau bisa juga dikatakan inti dari semua course yang mendasarkan 
teorinya pada teori konstruktivisme. Kolaborasi dapat meningkatkan hasil 
belajar dan mengurangi potensi isolasi pembelajar yang mungkin muncul 
pada kelas daring. Melalui belajar bersama dalam satu komunitas, siswa 
memiliki kesempatan untuk memperdalam dan memperluas 
pemahamannya, menguji ide-ide baru dengan cara berbagi di dalam 
kelompok, dan menerima umpan balik yang membangun. Kolaborasi diukur 
melalui seberapa besar keterlibatan siswa dalam aktivitas, baik dalam forum 
diskusi maupun dalam aktivitas yang lain (Palloff and Pratt 2010, 6). Dari 
penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kolaborasi adalah segala 
hal yang dilakukan oleh guru dan siswa yang membuat siswa terlibat aktif di 
dalam proses belajar. Kolaborasi bisa diukur melalui aktivitas siswa pada 
forum diskusi dan kegiatan lain baik secara kelompok maupun secara 
individu di dalam satu kelas sebagai kelompok yang besar. 

 

Kemampuan Teknis Dosen 

Kemampuan Teknis Dosen adalah keterampilan untuk menggunakan 
komputer dan perangkat lunak yang ada di dalamnya, termasuk LMS, untuk 
membuat materi, bahan ajar, atau berinteraksi dengan siswa melalui LMS. 
Keterampilan dosen dapat diukur dari materi yang dibuat, jumlah interaksi 
dengan siswa, dan bentuk course secara keseluruhan. Penguasaan bahasa 
pemrograman tidak lagi menjadi hal yang vital dengan adanya kemajuan 
teknologi dan kemudahan yang ditawarkan oleh LMS, karena antarmuka 
pengguna untuk pengajar maupun siswa sudah mempermudah proses 
belajar mengajar. Para profesional, termasuk di dalamnya guru, 
menggunakan komputer untuk membuat di
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ri mereka lebih pintar dan lebih efisien. Lebih lanjut, Morrison dan 
Lowther menyatakan bahwa strategi yang tepat oleh guru dalam 
menggunakan komputer dapat membuat siswa lebih pandai. Intinya adalah 
bagaimana memanfaatkan komputer untuk mendorong refleksi dan sintesa 
ide dari para siswa. Komputer bisa membuat siswa pintar saat mereka mulai 
memroses data yang mereka peroleh dari komputer melalui proses kognitif 
yang membuat mereka bisa memperoleh pengetahuan baru (Morrison and 
Lowther 2002, 12). Artinya Kemampuan Teknis Dosen bisa diukur melalui 
bagaimana caranya menggunakan teknologi untuk bisa merangsang rasa 
ingin tahu siswa, sehingga siswa bisa berefleksi dan melakukan sintesis ide. 
Beberapa kemampuan yang sebaiknya dimiliki oleh pengajar yang mengajar 
di online classroom adalah menggunakan teknologi apapun yang tersedia 
sebagai sarana pembelajaran, mampu menggunakan software yang 
diperlukan untuk membuat materi belajar, mampu membuat course site 
yang baik dan membuat konten dapat dimanfaatkan secara maksimal secara 
daring, dan kemauan untuk terus mempelajari hal-hal baru berkenaan 
dengan teknologi dalam pendidikan (Smith 2005, 6) 

Partisipasi Daring Dosen 

Partisipasi daring bisa juga diartikan sebagai proses desain dan 
pemanfaatan fasilitas daring pada sebuah course dengan pemahaman 
bahwa semua fasilitas daring yang dimanfaatkan terpisah dari proses desain 
course tersebut. Lebih lanjut, pembelajaran aktif bisa dicapai melalui 
kombinasi dari tiga komponen dalam teaching presence, yaitu desain yang 
efektif, fasilitasi, dan pengarahan dari proses sosial dan kognitif oleh 
instruktur daring. Partisipasi daring dari instruktur adalah penanda yang 
penting dari implementasi blended learning pada sebuah institusi (Han, 
Wang, and Jiang 2019, 2). Dapat diambil simpulan bahwa setiap hal yang 
dibuat dalam kelas daring merupakan bukti partisipasi dan kehadiran dosen. 
Dosen merancang semua fasilitas daring tersebut untuk digunakan sesuai 
dengan rancangan course yang sudah dibuat sebelumnya.   

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan korelasi 
ganda. Penelitian korelatif dengan korelasi ganda digunakan untuk melihat 
adanya korelasi antara 3 variabel atau lebih (2 variabel independen dan satu 
variabel dependen). Penelitian dilakukan pada mahasiswa pendidikan jarak 
jauh yang berkuliah secara daring, dan berusaha untuk menggambarkan 
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korelasi antara kolaborasi dosen, kemampuan teknis dosen, dan partisipasi 
daring dosen dengan kepuasan mahasiswa. 

Diagram model yang diajukan dapat dilihat pada gambar 1 di bawah 
ini: 

 

Gambar 1. Diagram model 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan angket atau kuesioner yang 
dibuat sendiri oleh peneliti. Instrumen ini menggunakan skala Likert untuk 
mengukur sikap atau pendapat dari responden. Skala yang digunakan 
adalah 1-4. Skala ini dipilih berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Jerilee Grandy di Amerika Serikat, bahwa siswa yang memiliki latar 
belakang keluarga Asia cenderung memilih respon tengah, dan menghindari 
respon ekstrim pada skala ganjil. Hal ini menyebabkan hasil penelitian yang 
tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya (Grandy 1996). Hal ini 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen, Lee, dan Stevenson 
pada tahun 1995 di Amerika Serikat dengan subyek penelitian siswa SMA. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang berasal dari Asia 
cenderung menghindari nilai ekstrim dan memilih untuk memberikan nilai 
tengah (Chen, Lee, and Stevenson 1995). 

Teknik Analisis Data 
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Teknik yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini 
adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan metode Partial Least 
Square. SEM adalah metode analisa data untuk menjelaskan hubungan 
antar variabel. SEM memeriksa struktur dari relasi yang diekspresikan 
melalui serangkaian penghitungan. Penghitungan ini menggambarkan 
semua relasi antar konstruk yang terlibat dalam analisa (Hair et al. 1998, 
711). Olah data akan dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 
versi 3.2 untuk mengukur pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Analisis yang dilakukan terbagi dalam 2 bagian besar, 
yaitu Outer Model dan Inner Model.  

 Uji dalam outer model ada 4 macam, yaitu uji Discriminant Validity - 
Cross Loading, AVE, composite reliability, dan Cronbach's Alpha. Uji dalam 
inner model  ada 2 macam, yaitu uji R2 dan path coefficient. 

Hasil Penelitian 

Uji Outer Model 

 Uji Validitas Konvergen dan Uji Reliabilitas 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai AVE (Average Variance Extracted) 
semua konstruk , dan lebih dari 0,5.Uji reliabilitas dilakukan melalui 
dua metode, yaitu penghitungan nilai Cronbach's Alpha dan 
composite reliability. Nilai yang diharapkan untuk Cronbach's Alpha 
dan composite reliability adalah lebih dari atau sama dengan 0,7 
(Hair et al. 1998, 137). 

 
Tabel 1. Nilai AVE, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability 

Variabel AVE Cronbach's 
Alpha 

Composite 
reliability 

Kepuasan Mahasiswa 0,5908 0,8266 0,8780 

Kemampuan Teknis 
Dosen 

0,5849 0,8237 0,8943 

Kolaborasi Dosen 0,7388 0,8223 0,8755 

Partisipasi Daring 
Dosen 

0,6347 0,8079 0,8737 

 
Tabel 2 menunjukkan nilai loading factor semua pertanyaan lebih 
dari 0,7. 
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Tabel 2. Nilai Loading Factor 

Variabel Pertanyaan Loading Factor 

Kepuasan Mahasiswa KM1 - Q17 0,7761 

KM2 - Q20 0,8386 

KM3 - Q21 0,7530 

KM4 - Q22 0,7105 

KM5 - Q23 0,7595 

Kolaborasi Dosen KD1 - Q1 0,7960 

KD2 - Q2 0,8777 
KD4 - Q4 0,9014 

Kemampuan Teknis 
Dosen 

KT1 - Q9 0,7457 

KT2 - Q10 0,7925 

KT3 - Q11 0,8042 

KT4 - Q12 0,7461 

KT5 - Q13 0,7326 

Partisipasi Daring 
Dosen 

PD1 - Q25 0,7981 

PD2 - Q26 0,8817 

PD3 - Q27 0,7520 

PD6 - Q30 0,7476 

 Uji Validitas Diskriminan 
Uji validitas diskriminan dilakukan melalui penghitungan nilai 

cross loading. Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepuasan mahasiswa, kemampuan teknis dosen, partisipasi daring 
dosen, dan kolaborasi dosen memiliki nilai validitas diskriminan yang 
baik. 
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Tabel 3. Nilai Cross Loading 

 Uji HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations) 
Nilai HTMT semua variabel kurang dari 0,9 maka dapat dikatakan 

bahwa discriminant validity telah dicapai. 
Tabel 4. Nilai Uji HTMT 

Variabel HTMT 

Kepuasan Mahasiswa - Kemampuan Teknis 
Dosen 

0,8494 

Kolaborasi Dosen - Kemampuan Teknis Dosen 0,5402 

Kolaborasi Dosen - Kepuasan Mahasiswa 0,7286 

Partisipasi Daring Dosen - Kemampuan Teknis 
Dosen 

0,8881 

Partisipasi Daring Dosen - Kepuasan Mahasiswa 0,9000 

Partisipasi Daring Dosen - Kolaborasi Dosen 0,6662 

 
Dari Analisis Statistik Deskriptif diperoleh data bahwa responden merasa 
puas dengan kelas daring, konten, interaksi dengan dosen, umpan balik dari 
dosen, penyelenggaraan course, dan penggunaan teknologi. Responden 
juga setuju bahwa kolaborasi dosen penting dalam kelas daring. 

 
Uji Inner Model 

Uji inner model dilakukan dengan melalui uji koefisien determinasi, uji 
multikolinieritas, dan analisa jalur. Pada penelitian ini, semua variabel dan 
butir pertanyaan sudah melalui uji signifikansi dengan hasil nilai p lebih kecil 
dari 0.05, sehingga bisa dikatakan bahwa variabel laten signifikan. 

 Uji Koefisien Determinasi 
- 68,48% variabel kepuasan mahasiswa dijelaskan oleh 

kemampuan teknis dosen, kolaborasi dosen, dan partisipasi 
daring dosen. 

- 22,91% variabel kolaborasi dosen dijelaskan oleh kemampuan 
teknis dosen. 

- 55,04% variabel partisipasi daring dosen dijelaskan oleh 
kemampuan teknis dosen.
 

 Uji Multikolinieritas 
- Nilai VIF(variance inflation factor) semua variabel kurang dari 5, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
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VIF digunakan untuk menemukan adanya multikolinieritas pada 
model regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10, maka dinyatakan tidak 
terjadi multikolinieritas. 

 
Tabel 5.  Nilai VIF 

Variabel Kepuasan 
Mahasiswa 

Kolaborasi 
Dosen 

Partisipasi 
Daring 
Dosen 

Kemampuan 
Teknis Dosen 

2,1061 1.000 1.000 

Kolaborasi 
Dosen 
 

1,4621   

Partisipasi 
Daring Dosen 

2,4219   

 
Dari beberapa uji yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
teknis dosen, kolaborasi dosen, dan partisipasi daring dosen berpengaruh 
terhadap kepuasan mahasiswa. Kesimpulan lain adalah bahwa kemampuan 
teknis dosen berpengaruh terhadap kolaborasi dosen dan partisipasi daring 
dosen. 
 
Analisa Jalur  

Pada penelitian ini, hipotesis akan diuji menggunakan metode 
analisa jalur untuk mengetahui nilai koefisien dari masing-masing jalur yang 
ada. Pengujian ini dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.2.  

 
 
Tabel 6.  Koefisien Jalur 

Variabel Kepuasan 
Mahasiswa 

Kolaborasi 
Dosen 

Partisipasi 
Daring 
Dosen 

Kemampuan 
Teknis Dosen 

2,1061 1.000 1.000 

Kolaborasi 
Dosen 
 

1,4621   
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Kolaborasi Dosen 

(0.229) 

Kemampuan 

Teknis Dosen 

Partisipasi Daring 

Dosen (0.550) 

Kepuasan 

Mahasiswa 

(0.685)   0.358 

0.479 0.225 

0.742 
0.371 

Partisipasi 
Daring Dosen 

2,4219   

 
 

Berdasarkan data pada Tabel 6, seluruh koefisien jalur antar variabel 
eksogen, yaitu Kepuasan Mahasiswa, dan variabel endogen, yaitu Kolaborasi 
Dosen, Kemampuan Teknis Dosen, dan partisipasi dosen bernilai positif. 
Pengujian hipotesis juga dilakukan dengan melihat nilai specific indirect 
effect, dan apakah nilai tersebut bernilai positif. Berdasarkan data tersebut, 
diperoleh model penelitian sebagai gambar 2 di bawah, lengkap dengan data 
koefisien jalur dan nilai R2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 2. Model penelitian dengan koefisien jalur
 
 
Tabel 7. Specific Indirect Effect 

Jalur Specific 
indirect 
effect 

P 
value 

Kemampuan Teknis Dosen  Kolaborasi 

Dosen  Kepuasan Mahasiswa 

0,1078 0,0014 

Kemampuan Teknis Dosen  Partisipasi 

Daring Dosen  Kepuasan Mahasiswa 

0,2756 0,0017 
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

 
 

Jalur Hipotesis  Koefisien 
Jalur 

Hasil 

Kemampuan 

Teknis Dosen  
Kepuasan 
Mahasiswa 

H1 1 : Kemampuan Teknis 
Dosen berpengaruh 
positif terhadap 
Kepuasan Mahasiswa 

0,3583 Didukung 

Kolaborasi Dosen 

 Kepuasan 
Mahasiswa 

H1 2 : Kolaborasi Dosen 
berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan 
Mahasiswa 

0,2251 Didukung 

Partisipasi Daring 

Dosen  
Kepuasan 
Mahasiswa 

H1 3 : Partisipasi Daring 
Dosen berpengaruh 
positif terhadap 
Kepuasan Mahasiswa 

0,3714 Didukung 

Kemampuan 

Teknis Dosen  
Kolaborasi Dosen 

H1 4 : Kemampuan Teknis 
Dosen berpengaruh 
positif terhadap 
Kolaborasi Dosen 

0,4786 Didukung 

Kemampuan 

Teknis Dosen  
Partisipasi Daring 
Dosen 

H1 5 : Kemampuan Teknis 
Dosen berpengaruh 
positif terhadap 
Partisipasi Daring Dosen 

0,7419 Didukung 

Kemampuan 

Teknis Dosen  
Kolaborasi Dosen 

 Kepuasan 
Mahasiswa 

H1 6 : Kemampuan Teknis 
Dosen berpengaruh 
positif terhadap 
Kepuasan Mahasiswa 
melalui Kolaborasi Dosen 

0,1078 Didukung, 
partial 
mediation 

Kemampuan 

Teknis Dosen  
Partisipasi Daring 

Dosen  
Kepuasan 
Mahasiswa 

H1 7 : Kemampuan Teknis 
Dosen berpengaruh 
positif terhadap 
Kepuasan Mahasiswa 
melalui Partisipasi Daring 
Dosen 

0,2756 Didukung, 
partial 
mediation 
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Hasil uji hipotesis penelitian Tabel 8 tampak bahwa nilai koefisien jalur yang 
diperoleh dari hasil olah data digunakan sebagai dasar untuk menjawab 
hipotesis dan membuat kesimpulan dari penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 1, Kolaborasi Dosen berpengaruh 
terhadap kepuasan siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien jalur 
sebesar 0,358. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Murphy, Drabier, dan Epps di tahun 1998 bahwa penerapan 
kolaborasi secara asynchronous meningkatkan interaksi siswa, kepuasan 
siswa, dan pembelajaran (Murphy, Drabier, and Epps 1998, 8). Penelitian lain 
yang didukung oleh hasil dari penelitian ini adalah penelitian oleh Ku, Tseng, 
dan Akarasriworn yang menyebutkan dalam temuan mereka adalah 
dukungan dari pengajar dan Kolaborasi Dosen berhubungan dengan 
kepuasan siswa. (Ku, Tseng, and Akarasriworn 2013, 928). Kolaborasi Dosen 
mencakup segala jenis interaksi dosen dan mahasiswa, baik itu secara 
asynchronous maupun secara synchronous. Jenis aktivitas yang bisa 
dilakukan untuk melakukan kolaborasi bisa melalui forum diskusi, chat, 
message, panggilan video, dan melalui umpan balik yang diberikan dosen 
kepada mahasiswa. Sangat penting bagi mahasiswa untuk merasa bahwa 
dosennya ada dan hadir, selalu siap membantu dan membimbing dalam 
proses belajar mengajar hingga kuliah berakhir.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2, Kemampuan Teknis Dosen 
berpengaruh terhadap Kepuasan Mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai koefisien jalur sebesar 0,358. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa 
Kepuasan Mahasiswa dipengaruhi oleh Kemampuan Teknis Dosen. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Morrison & Lowther menyatakan 
bahwa pengajar harus memiliki keterampilan untuk memanfaatkan 
komputer agar melalui hal tersebut siswa bisa terpacu untuk berpikir dan 
mempelajari hal-hal baru (Morrison and Lowther 2002, 311). Hal ini senada 
dengan pemikiran dari Alvarez, Guasch & Espasa, yaitu bahwa dosen 
diharapkan memiliki kemampuan teknis yang dibutuhkan, kemampuan 
mengoperasikan perangkat lunak, kemampuan memanfaatkan teknologi
 untuk memperoleh pengetahuan, dan kemampuan analisa data agar dapat 
memaksimalkan setiap fitur yang ada pada kelas daring yang digunakan.  

Partisipasi Daring Dosen memiliki pengaruh terhadap Kepuasan 
Mahasiswa, yang dapat dilihat melalui nilai koefisien jalur sebesar 0,371. 
Nilai ini menunjukkan bahwa Partisipasi Daring Dosen memiliki pengaruh 
terhadap Kepuasan Mahasiswa. Berdasarkan teori dari Oliver (Oliver et al. 
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2001, 37), partisipasi daring bisa dijabarkan sebagai aktivitas siswa dan 
dosen untuk mengakses informasi, berinteraksi melalui forum diskusi dan 
umpan balik dalam tugas dan quiz, pemanfaatan teknologi untuk 
berkolaborasi, berkomunikasi, dan pembentukan artefak pengetahuan yang 
baru. Partisipasi daring bukan hanya mengenai hal-hal yang dilakukan saat 
perkuliahan sedang berlangsung, namun juga hal-hal yang terjadi 
sebelumnya yaitu saat dosen mempersiapkan materi dan kerangka course 
yang akan digunakan untuk kegiatan perkuliahan (Han, Wang, and Jiang 
2019, 2). Proses ini termasuk proses desain dan re-design kurikulum, 
pengembangan materi ajar, merancang aktivitas yang sesuai dengan desain 
pembelajaran, dan menyediakan panduan untuk berbagai perangkat lunak 
yang digunakan pada proses belajar mengajar. Kemampuan dosen untuk 
berpartisipasi secara daring merupakan faktor yang penting karena akan 
mempengaruhi keseluruhan jalannya kelas daring. Dosen harus bisa 
merancang course sesuai dengan RPS yang sudah dibuat sebelumnya. Dari 
setiap capaian pembelajaran yang direncanakan, dosen harus bisa 
merancang aktivitas dan materi yang dibutuhkan. Masing-masing capaian 
pembelajaran bisa memiliki jenis aktivitas dan materi yang berbeda. Bentuk 
materi yang bisa digunakan antara lain dalam bentuk teks, gambar, video, 
dan pranala luar. Semua materi tersebut dirangkai sedemikian rupa agar bisa 
memenuhi kebutuhan materi yang harus diterima oleh siswa. Aktivitas yang 
diberikan juga harus direncanakan dengan baik sebelumnya. Penggunaan 
forum diskusi, chat, tugas, kuis, dan aktivitas lain disesuaikan dengan 
capaian pembelajaran yang diharapkan. Dosen membuat topik forum diskusi 
sebelum perkuliahan dimulai dengan tujuan agar diskusi yang dilakukan 
terarah dan sesuai dengan tujuan kelas daring. Bank pertanyaan sudah 
disiapkan beserta dengan kunci jawabannya untuk masing-masing kategori 
penilaian. Kuis pada LMS bisa diberikan sebagai pre-test, post-test, ujian, dan 
komponen penilaian yang lain. Bank pertanyaan bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan dengan derajat kesulitan yang berbeda agar bisa menilai 
kemampuan siswa dengan baik. Tugas yang diberikan sebaiknya sudah 
dilengkapi dengan rubrik penilaian. Rubrik sudah disiapkan untuk 

memudahkan dosen nantinya pada saat memberikan penilaian da
mengukur kemampuan siswa. Partisipasi daring dosen dilakukan oleh 
dosen pada saat persiapan sebelum kelas dilaksanakan, selama 
kelas berlangsung, dan setelah kelas selesai dilaksanakan. Setelah 
kelas selesai dilaksanakan dalam satu periode waktu, dosen harus 
membuat rekapitulasi dan evaluasi dari proses belajar siswa. 
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Rekapitulasi nilai pada semua komponen penilaian dan umpan balik 
pada siswa harus diberikan. Evaluasi dilakukan untuk menilai 
seberapa efektif proses belajar mengajar yang terjadi, dan seberapa 
puas siswa terhadap kinerja dosen dan kelas daring secara 
keseluruhan. Dari hasil statistik deskriptif, responden setuju bahwa 
Partisipasi Daring Dosen telah dilakukan, dan dari hasil uji koefisien 
dapat diambil kesimpulan bahwa Partisipasi Daring Dosen memiliki 
pengaruh terhadap Kepuasan Mahasiswa.
 Kemampuan Teknis Dosen berpengaruh terhadap Kolaborasi 
Dosen. Kolaborasi Dosen mencakup segala jenis interaksi dosen dan 
mahasiswa, baik itu secara asynchronous maupun secara 
synchronous. Interaksi ini dilakukan secara daring, dan dilakukan 
melalui berbagai metode, antara lain forum diskusi, chat, message, 
dan umpan balik. Kemampuan teknis dalam hal ini berpengaruh 
karena dosen memerlukan keahlian tersebut untuk memahami dan 
menggunakan semua jenis fitur yang digunakan untuk berinteraksi. 
Hasil uji koefisien jalur antara Kemampuan Teknis Dosen dan 
Kolaborasi Dosen adalah 0,479. Hal ini berarti Kolaborasi Dosen 
dijelaskan oleh kemampuan teknis sebanyak 47,9%, yang 
menunjukkan bahwa Kemampuan Teknis Dosen memiliki pengaruh 
positif terhadap Kolaborasi Dosen. Hasil penelitian ini memperkuat 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuen, Law dan Wong di 
sekolah di Hong Kong, yang menemukan bahwa kemampuan ICT 
pengajar akan meningkatkan tingkat kolaborasi di dalam course 
daring (Yuen, Law, and Wong 2003, 162). Kemampuan dosen dalam 
mengoperasikan komputer dan perangkat lunak untuk berkomunikasi 
dengan siswa membuat kolaborasi menjadi lebih mudah tercapai. Hal 
yang sama juga ditemukan oleh Hennessy, Deaney, dan Ruthven 
dalam penelitian mereka di Inggris, bahwa penggunaan ICT dalam 
ruang kelas daring meningkatkan kolaborasi antara pengajar dan 
siswa (Hennessy, Deaney, and Ruthven 2005, 12). 
Penelitian ini menemukan bahwa interaksi dan kolaborasi antara 
peserta didik lebih tinggi pada kelas yang didukung oleh sistem 
informasi dan komputer yang memadai. Peranan pengajar pada 
budaya berbagi ide dengan mesin yang memfasilitasi kolaborasi 
menjadi sangat penting, dimana terjadi diskusi antara pengajar dan 
siswa, serta diskusi antar siswa. Terjadi eksplorasi, analisa, refleksi, 
dan umpan balik. Pada kelas daring, peran siswa menjadi lebih 
otonom, yang membuat pengajar merasa harus mendukung siswa 
untuk bertindak dan berpikir secara mandiri. Hal ini membuat pengajar 
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lebih proaktif dan berkolaborasi lebih banyak untuk menyeimbangkan 
antara kebebasan yang diperoleh oleh siswa dengan tanggungjawab 
sebagai siswa, dan merancang struktur inquiry based learning. Agar 
dapat berkolaborasi dengan optimal, dosen harus menguasai media 
yang akan digunakan untuk berkolaborasi. Pada forum diskusi, dosen 
harus menguasai fitur dan setting yang ada pada aktivitas forum 
diskusi. Dosen harus mengerti bagaimana cara memulai sebuah 
diskusi baru, dan membuat pertanyaan yang mampu memancing rasa 
ingin tahu siswa. Forum diskusi pada LMS memiliki fitur yang menarik 
untuk memperkaya proses belajar dan kolaborasi dosen, antara lain 
fasilitas untuk menyematkan gambar, file, dan video pada kolom 
diskusi. Penggunaan multimedia dalam forum diskusi akan 
memperkaya pengalaman siswa dalam berinteraksi, dan 
meningkatkan kolaborasi dosen. Fitur chat juga dapat digunakan oleh 
dosen, namun perlu diketahui bahwa chat merupakan jenis 
pembelajaran synchronous, yang berarti terjadi secara langsung. Hal 
ini mensyaratkan bahwa peserta chat harus bersama-sama online 
dalam sebuah chat room, dan ini bisa jadi hal yang tidak bisa 
dilakukan oleh siswa yang memiliki keterbatasan dalam mengatur 
waktu karena kesibukan lain. Dosen juga harus mampu 
memberikan umpan balik dalam bentuk komentar yang membangun 
atas pekerjaan yang dilakukan oleh siswa di tugas atau kuis mereka. 
Pemberian umpan balik dilakukan saat memberikan nilai di LMS, oleh 
sebab itu dosen harus memahami seluk beluk teknis penilaian 
menggunakan LMS agar dapat memberikan nilai dan umpan balik 
pada siswa sebagai bentuk kolaborasi aktif dosen. 

Kemampuan Teknis Dosen berpengaruh terhadap Partisipasi 
Daring Dosen. Partisipasi daring adalah menjadi bagian dan terlibat 
dalam dialog dalam proses belajar yang aktif dan terikat. Partisipasi 
daring lebih dari sekedar jumlah posting dalam forum diskusi. Studi 
tersebut menemukan bahwa partisipasi daring dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu teknologi dan antar muka aplikasi yang 
digunakan, pengalaman dalam konten, tugas instruksional dan peran 
siswa, serta beban informasi yang diberikan (Vonderwell and 
Zachariah 2005, 7). Teknologi dan antar muka memiliki peranan dalam 
Partisipasi Daring Dosen, hal tersebut juga disampaikan oleh Han, 
Wang & Jiang bahwa partisipasi daring juga meliputi semua persiapan 
yang dilakukan sebelum course dimulai (Han, Wang, and Jiang 2019, 
2). Melalui uji nilai koefisien jalur didapatkan nilai 0,742 yang berarti 
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bahwa Kemampuan Teknis Dosen berpengaruh terhadap Partisipasi 
Daring Dosen.  

Kemampuan Teknis Dosen mempengaruhi Kepuasan 
Mahasiswa melalui Kolaborasi Dosen. Hal ini ditunjukkan melalui nilai 
specific indirect effect sebesar 0,1078. Nilai ini lebih kecil daripada 
koefisien jalur dari Kemampuan Teknis Dosen dan Kepuasan 
Mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 
Kepuasan Mahasiswa dipengaruhi oleh tingginya Kemampuan Teknis 
Dosen melalui Kolaborasi Dosen, namun pengaruhnya tidak lebih 
besar daripada Kemampuan Teknis Dosen terhadap Kepuasan 
Mahasiswa. 

Kemampuan Teknis Dosen mempengaruhi Kepuasan 
Mahasiswa melalui Partisipasi Daring Dosen. Hal ini ditunjukkan 
melalui nilai specific indirect effect sebesar 0,2756. Nilai ini lebih kecil 
daripada koefisien jalur dari Kemampuan Teknis Dosen dan 
Kepuasan Mahasiswa. Berdasarkan hal-hal tersebut dapat 
dinyatakan bahwa Kepuasan Mahasiswa dipengaruhi oleh tingginya 
Kemampuan Teknis Dosen melalui Partisipasi Daring Dosen, namun 
pengaruhnya tidak lebih besar daripada Kemampuan Teknis Dosen 
terhadap Kepuasan Mahasiswa.  

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi, kemampuan 
teknis dosen, dan partisipasi daring dosen berkontribusi positif 
terhadap kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran daring. 
Kolaborasi dosen memiliki dampak positif, menekankan pentingnya 
kerjasama antar-dosen. Kemampuan teknis dosen yang tinggi 
meningkatkan optimalisasi fitur-fitur kelas daring dan pengalaman 
belajar mahasiswa. Partisipasi daring dosen juga memainkan peran 
kunci dalam meningkatkan kepuasan mahasiswa, menunjukkan 
hubungan positif antara aktifnya dosen dalam kelas daring dengan 
kepuasan mahasiswa. Selain itu, kemampuan teknis dosen juga 
berpengaruh pada kolaborasi dosen dan partisipasi daring. 
Kemampuan teknis yang lebih baik meningkatkan kolaborasi dosen 
melalui metode daring dan mendorong partisipasi aktif dosen dalam 
kelas daring. Meskipun terdapat keterkaitan ini, perlu dicatat bahwa 
pengaruh kemampuan teknis dosen terhadap kepuasan mahasiswa 
melalui kolaborasi dan partisipasi daring, meskipun signifikan, tidak 
lebih besar daripada dampak langsung kemampuan teknis dosen 
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terhadap kepuasan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan mahasiswa dalam konteks pembelajaran 
daring. Oleh karena itu, penting bagi dosen untuk dapat memahami 
teknologi yang digunakan untuk mendukung pembelajaran, agar 
dosen dapat mengaplikasikan rupa-rupa aktivitas dalam course. 
Selain itu, mahasiswa juga berharap agar dosen lebih terlibat dalam 
course, tidak hanya sekedar mengunggah materi atau tugas, namun 
juga aktif berdiskusi dan memberi umpan balik atas pekerjaan 
mahasiswa. 
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